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ABSTRAK

Khoirun Nisa, 2022, Implementasi Blended Learning Di Era New Normal Pada
Mata Pelajaran Tematik di Kelas V MIN 1 Malang. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi,
Vannisa Aviana Melinda, M.Pd.

Pada kondisi new normal saat ini, pendidik dituntut dapat menyesuaikan
dan mengembangkan pembelajaran yang memudahkan peserta didik memahami
materi yang diajarkan. Oleh karena itu, blended learning menjadi salah satu yang
dapat menangani masalah tersebut. Blended learning adalah proses pembelajaran
yang memanfaatkan berbagai macam media dan teknologi secara offline maupun
online. Pembelajaran ini dapat memberikan kemudahan peserta didik dalam
memperoleh materi, meningkatkan pengalaman dan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan implementasi blended learning,
2) untuk mengetahui faktor pendukung dan peghambat dari implementasi blended
learning di era new normal pada mata pelajaran tematik kelas V di MIN 1 Malang.
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif studi kasus observasi.
Proses pengumpulan data diambil melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan trianggulasi yang meliputi 3
sumber data hasil wawancara, data hasil observasi dan data hasil dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 1) implementasi blended learning
di era new normal pada mata pelajaran Tematik di kelas V di MIN 1 Malang telah
dilakukan dengan baik. Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai pendidik telah
membuat perangkat pembelajaran seperti Silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dan penyusunan jadwal pembelajaran. Blended learning terbagi
menjadi dua yaitu daring dan luring, dalam pembelajaran daring pendidik
menggunakan media aplikasi grup whatsapp sebagai media belajar, dikarena orang
tua peserta didik masih kurang paham terhadap teknologi serta jaringan internet
yang kurang stabil. 2) faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi
Blended Learning di Era New Normal pada Mata Pelajaran Tematik di Kelas V di
MIN 1 Malang. Faktor pendukung yaitu kebijakan sekolah yang diberikan oleh
pemerintah berupa subsidi kartu kuota internet. Sedangkan faktor penghambat
yaitu kurangnya dukungan orang tua, jaringan internet dan kurangnya sarana dan
prasarana.

Kata Kunci : Blended Learning, New Normal , Tematik
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ABSRACT

Khoirun Nisa, 2022, Implementation of Blended Learning in the New Normal
Era in Thematic Subjects in Class V MIN 1 Malang. Thesis, Department of
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Thesis
Supervisor, Vannisa Aviana Melinda, M.Pd.

In the current new normal conditions, educators are required to be able to
adapt and develop learning that makes it easier for students to understand the
material being taught. Therefore, blended learning is one that can handle this
problem. Blended learning is a learning process that utilizes various kinds of
media and technology both offline and online. This learning can make it easier for
students to obtain material, improve the experience and quality of learning. This
study aims to 1) describe the implementation of blended learning, 2) to determine
the supporting and inhibiting factors of the implementation of blended learning in
the new normal era in the thematic subjects of class V at MIN 1 Malang. This
research method uses a qualitative research case study observation. The process of
collecting data was taken through interviews, observation and documentation.
Checking the validity of the research data using triangulation which includes 3
sources of data from interviews, observation data and data from documentation.
Based on the results of the study, it shows that 1) the implementation of blended
learning in the new normal era in thematic subjects in class V at MIN 1 Malang
has been done well. Before teaching and learning activities begin, educators have
made learning tools such as syllabus, lesson plans (Learning Implementation Plans)
and preparation of learning schedules. Blended learning is divided into two,
namely online and offline, in online learning educators use the WhatsApp group
application media as a learning medium, because parents of students still do not
understand technology and the internet network is less stable. 2) Supporting and
Inhibiting Factors in the Implementation of Blended Learning in the New Normal
Era on Thematic Subjects in Class V at MIN 1 Malang. The supporting factor is
the school policy provided by the government in the form of internet quota card
subsidies. While the inhibiting factors are the lack of parental support, the internet
network and the lack of facilities and infrastructure.

Keywords : Blended Learning, New Normal, Thematic
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البحث مستخلص

الفئة في المواضيعية الموضوعات في الجديد العادي العصر في المدمج التعلم تنفيذ ، 2022 ، اْنْاء خيً
كلية ، اْمُلمين ْتُليم البتدائية اْمدرسة قْم ، أطًوحة مالنج. 1 الحكومية البتدائية المدرسة في الخامسة
فانيْا ، الطًوحة َشًفة ، َالنج جاَُة السلَية اْدوْة إبًاهيم َاْك َالنا ، اْمُلمين وتدرُب اْتًبية

اْماجْتيً. ، َيليندا أفيانا

وتطاًُ اْتكيف على قادرُن ُكاناا أّ اْمُلمين َن ُيطلب ، اْحاْية اْجدُدة اُْادُة اْظًوف في
اْتُاَل ُمكنه اْذي ها اْمدَج اْتُلم فإّ ، .ْذْك تدرُْها ُتم اْتي اْمااد فهم اْطلب على ُْهل اْذي اْتُلم
في سااء واْتقنيات اْاسائط َن َتناعة َجماعة تْتخدم تُليمية عملية ها اْمدَج .اْتُلم اْمشكلة هذه ََ
وتحْين ، اْمااد على اْحصال اْطلب على اْتُلم هذا ُْهل أّ .ُمكن النتًنت عبً أو التصال عدم وضَ
اْداعمة اُْااَل ْتحدُد ، 2) اْمدَج اْتُلم تنفيذ وصف 1) إْى اْدراسة هذه .تهدف اْتُلم وجادة اْتجًبة
اْمدرسة في اْخاَْة ْلفئة اْماضاعية اْمااد في اْجدُد اْطبيُي اُْصً في اْمدَج اْتُلم ْتنفيذ واْمثبطة
عملية .تمت اْناعية اْبحثية اْحاْة دراسة َلحظة هذه اْبحث طًُقة .تْتخدم َالنج 1 اْحكاَية البتدائية
اْذي اْتثليث باستخدام اْبحث بيانات صحة َن .اْتحقق واْتاثيق واْملحظة اْمقابلت خلل َن اْبيانات جمَ
ُيظهً ، اْدراسة نتائج على اْتاثيق.بناءر َن وبيانات اْمًاقبة وبيانات اْمقابلت َن ْلبيانات َصادر 3 ُشمل
في اْخاَس اْصف في اْماضاعية اْمااد في اْجدُد اْطبيُي اُْصً في اْمدَج اْتُلم تنفيذ تم 1) أنه
باضَ اْمُلماّ قام ، واْتُلم اْتدرُس أنشطة بدء .قبل جيد بشكل َالنج 1 اْحكاَية البتدائية اْمدرسة
إْى اْمدَج اْتُلم .ُنقْم اْتُلم جداول وإعداد اْتُلم) تنفيذ خطط اْدروس( وخطط اْمنهج َثل تُليمية أدوات
وسائط النتًنت عبً اْتُلم َُلما ُْتخدم حيث بالنتًنت، َتصل وغيً بالنتًنت َتصلّ وهما ، قْمين
اْتكناْاجيا ُفهماّ ل ُزاْاّ ل اْطلب أَار أوْياء لّ ، تُليمية كاسيلة WhatsApp َجماعة تطبيق
اْجدُد اُْادي اُْصً في اْمدَج اْتُلم تنفيذ في واْمثبطة اْداعمة .اُْااَل 2) ا استقًارر أقل النتًنت وشبكة
اْداعم .اُْاَل َالنج اْحكاَية1 البتدائية اْمدرسة في اْخاَس اْصف في اْماضاعية اْماضاعات حال
اْمثبطة اُْااَل أّ حين .في النتًنت حصة بطاقة إعانات شكل في اْحكاَة تقدَها اْتي اْمدرسة سياسة ها

اْتحتية. واْبنية اْمًافق ونقص النتًنت وشبكة الباي اْدعم نقص هي

اْماضاع ، اْجدُد اُْادي ، اْمدَج اْتُلم المفتاحية: الكلمات
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada akhir tahun 2019 hingga awal tahun 2022, hampir seluruh di

dunia sedang mengalami pandemi Covid-19. Dengan munculnya pandemi

Covid-19 telah mengakibatkan dampak buruk pada berbagai sektor, salah

satunya sektor pendidikan. Proses pembelajaran yang relatif menyulitkan

peserta didik serta pendidik, yang mengharuskan peserta didik untuk belajar

dirumah sementara waktu menghentikan pembelajaran dengan sistem

pembelajaran daring. Peserta didik diharuskan untuk belajar dirumah tidak

terkecuali mata pelajaran tematik, dimana dalam pembelajaran tematik,

seseorang pendidik membutuhkan strategi spesifik supaya materi dapat

tersampaikan pada peserta didik. Hal ini dapat membantu berjalannya

pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Melihat dari keadaan tersebut

tentunya pihak sekolah harus memiliki strategi tertentu dalam pelaksanaan

pembelajarannya. Hal ini dilakukan supaya peserta didik tidak tertinggal

pelajaran selama pandemi ini.

Pada tahun 2021 Indonesia telah berkurang penyebaran covid-19 dan

pemerintah telah menerapkan era new normal. Pemerintah Indonesia sedang

mempraktikkan peraturan baru yaitu New Normal. Istilah New Normal atau

Normal Baru yang dapat diartikan merupakan kehidupan baru yang normal,

yakni kehidupan yang dijalani secara normal tetapi menggunakan sistem yang
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baru. Sistem yang baru berkaitan dengan pelaksanaan protokol kesehatan

semacam physical distancing, mencuci tangan dengan sabun atau hand

sanitizer, menggunakan masker dan pola makan bergizi. Ini akan terjadi

dalam aspek kehidupan masyarakat di Indonesia (Heri, 2020).

Pada era new normal sebagian sekolah di Indonesia kembali

melaksanakan sistem pembelajaran di sekolah. Apabila tidak mematuhi

kebijakan yang telah di buat oleh pemerintah yaitu mematuhi protokol

kesehatan hingga mempengaruhi terhadap pendidikan, semakin tinggi kasus

Covid-19, sehingga pendidikan dibatasi serta wajib menerapkan sistem

pembelajaran daring kembali. Pemerintah telah mengupayakan pelaksanaan

pembelajaran tetap dilakukan meskipun sedang dilanda Covid-19. Sistem

pendidikan dapat menerapkan sistem edukasi 4.0 supaya generasi selanjutnya

dapat melakukan yang terbaik. Kemampuan mengajar pendidik juga

berpengaruh terhadap pencapaian peserta didik. Pendidik memiliki tanggung

jawab untuk membangun keberhasilan peserta didik. Di masa new normal

pendidik dituntut untuk bertransformasi dalam pengimplementasi pengajaran

saat pembelajaran. Seorang pendidik hendak mengetahui sifat setiap peserta

didik dan memahami kekurangan dan kelebihan saat menerangkannya sampai

peserta didik menjadi senang dan memperhatikan materi yang disampaikan

terutama pada mata pelajaran tematik.

Tematik atau pembelajaran terpadu merupakan suatu rancangan

pembelajaran yang mengaitkan sebagian mata pelajaran untuk membagikan

pengetahuan yang berpengaruh kepada peserta didik. Dalam pembelajaran ini
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pendidik juga wajib untuk membentuk keterpaduan menyelusuri tiap tema.

Pembelajaran tematik ini mewajibkan pendidik berkreativitas membagi dan

memperluas tema pembelajaran. Tema yang diseleksi membahas dari

aktivitas peserta didik, maka pembelajaran mewujudkan keceriaan serta tidak

canggung (Nurul, 2015). Secara umumnya, pembelajaran tematik merupakan

pembelajaran yang menentukan tema tertentu untuk menghubungkan antara

sebagian isi materi mata pelajaran dengan pemahaman bermanfaat bagi

peserta didik.

Berdasarkan pengamatan peneliti, di MIN 1 Malang saat ini proses

kegiatan belajar mengajar menggunakan blended learning. Sehingga peneliti

memiliki ketertarikan untuk meneliti proses blended learning, sedangkan di

MIN 1 Malang tersebut dalam pengimplementasian blended learning yang

kurang mendukung dalam pembelajaran online dengan media handphone

menggunakan aplikasi whatsapp sedangkan memiliki keterbatasan dalam

sarana dan prasarana seperti handphone, jaringan internet dan dukungan

orang tua.

Blended learning merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang

menyatukan macam-macam metode dan cara pembelajaran. Melalui Blended

learning bisa dilaksanakan dimana serta kapan pun melalui internet (Wijoyo,

2020). Sesuai dengan namanya, blended learning merupakan pembelajaran

yang menggabungkan pertemuan tatap muka dengan online secara seimbang.

Dari berbagai untuk melaksanakan pembelajaran tersebut dengan

menggunakan bermacam sumber belajar online tanpa menghilangkan
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pembelajaran tatap muka. Sehingga, Blended Learning merupakan salah satu

alat atau sarana pembelajaran yang mengintegritaskan berbagai macam cara

pengungkapan dan tipe pembelajaran (Hadion, 2020).

Dapat diketahui dan diartikan bahwa blended learning ialah

pembelajaran dengan penggabungan antara pembelajaran online dan

pembelajaran offline dengan inovasi serta teknologi yang berkemajuan untuk

menghasilkan pembelajaran yang efisien. Blended learning memiliki

kemampuan untuk peningkatan sistem pembelajaran di lingkungan

pendidikan yang dapat memahami dan menggunakan kemajuan teknologi

yang bertujuan terutama pada mata pelajaran tematik peserta didik bisa

menguasai materi pembelajaran dan juga dapat menguasai kemajuan

teknologi terhadap gaya hidup pada saat ini.

Beberapa penelitian terdahulu digunakan untuk mengetahui lebih rinci

terkait dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Berikut

penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti:

Pertama, penelitian yang diteliti oleh Deklara Nanindya Wardani dkk,

dalam penelitiannya berupa jurnal tahun 2018 dengan judul “Daya Tarik

Pembelajaran Di Era 21 Dengan Blended Learning”. Persamaan dengan

hasil penelitian menyatakan pembelajaran Blended Learning mampu dalam

meningkatkan daya tarik terhadap pembelajaran tatap muka serta sangat

cocok bila dilaksanakan di era 21 karena dapat menggunakan kecanggihan

teknologi tanpa menghilangkan pembelajaran tatap muka dan online.

Sedangkan perbedaannya peneliti akan membahas mengenai faktor
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pendukung dan penghambat pembelajaran blended learning pada mata

pelajaran tematik (Wardani,2018).

Kedua, penelitian yang diteliti oleh Yuyu Yuliati, dalam jurnal tahun

2020 yang berjudul “Membangun Kemandirian Belajar Mahapeserta didik

Melalui Blended Learning di Masa Pandemi Covid-19” persamaan dengan

penelitian ini ialah sama dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif

deskriptif dan hasil penelitian menunjukkan pembelajaran Blended Learning

menjadi salah satu model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan

kemandirian belajar dan menjadi lebih alternatif pembelajaran yang dapat

digunakan pada masa pandemi. Sedangkan perbedaannya peneliti akan

membahas mengenai proses pembelajaran blended learning pada mata

pelajaran tematik (Yuliati, 2020).

Ketiga, penelitian yang diteliti oleh Tubagus Panambaian, dalam

jurnal tahun 2020 dengan judul “Penerapan Program Pengajaran Dengan

Model Blended Learning Pada Sekolah Dasar di Kota Rantau” Persamaan

jurnal diatas dengan skripsi ini adalah meneliti penerapan blended learning di

sekolah dasar. Sedangkan perbedaannya peneliti akan membahas mengenai

proses pembelajaran blended learning pada mata pelajaran tematik

(Panambaian, 2020).

Berdasarkan beberapa uraian tersebut peneliti ingin memahami terkait

“IMPLEMENTASI BLENDED LEARNING DI ERA NEW NORMAL

PADA MATA PELAJARAN TEMATIK DI KELAS V DI MIN 1

MALANG
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat

merumuskan permasalahan dalam bentuk fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi blended learning di era new normal pada mata

pelajaran tematik di kelas V di MIN 1 Malang?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi blended

learning di era new normal pada mata pelajaran tematik di kelas V di

MIN 1 Malang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan implementasi blended learning di era new

normal pada mata pelajaran tematik di kelas V di MIN 1 Malang.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam

implementasi blended learning di era new normal pada mata pelajaran

tematik di kelas V di MIN 1 Malang.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasil dari penelitian ini dapat

memberikan manfaat bagi pembaca, sekolah, penulis, maupun pihak yang

berkepentingan, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat

sebagai referensi dan bahan materi pertimbangan bagi sekolah lain yang

belum mengimplementasikan blended learning. Bagi sekolah diharapkan
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dapat memberikan pengetahuan baru dalam menerapkan berbagai model,

media dan metode pembelajaran di era new normal.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat Bagi Peneliti

Untuk meningkatkan wawasan sebagai calon pendidik dalam

mengenai keunggulan dan kelemahan dari pembelajaran berbasis

blended learning yang bisa menjadi peninjauan dalam meningkatkan

pembelajaran yang efisien saat masa pandemi.

b. Manfaat Sekolah

Peneliti mengharapkan ini untuk menjadi sarana bisa memperbaiki

dan peningkatan mutu blended learning di sekolah tersebut serta

mewujudkan suatu pembelajaran yang berhasil dan memuaskan.

c. Manfaat Bagi pendidik

Peneliti dapat menjadikan tolak ukur dari keberhasilan seorang

pendidik dalam proses blended learning di era new normal.

d. Manfaat Bagi peserta didik

Dapat mempermudahkan peserta didik untuk berproses lebih giat

dalam blended learning pada era new normal.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Blended Learning

1. Definisi Blended Learning

Secara estimologis Blended Learning adalah kata yang bersumber

dalam bahasa Inggris, terbagi menjadi 2 kata yaitu, Blended dan Learning.

Blend mempunyai makna yaitu gabungan pada pola pembelajaran yang

lengkap. Kemudian Learning mempunyai makna belajar. Jika diartikan

semuanya bermakna suatu pola pembelajaran yang memiliki aspek

gabungan antara pola lain. (Subhan, 2020). Blended Learning ialah

pendekatan belajar mengajar jarak jauh dengan mengaplikasikan media

berlandas online dan berbagai macam media yang memfasilitasi saat

berinteraksi bersama pendidik dan peserta didik.

Blended learning merupakan suatu kegiatan belajar mengajar

yang menyatukan macam-macam metode dan cara pembelajaran. Melalui

Blended learning bisa dilaksanakan dimana serta kapan pun melalui

internet (Wijoyo, 2020). Sesuai dengan namanya, blended learning

merupakan pembelajaran yang menggabungkan pertemuan tatap muka

dengan online secara seimbang.

Dari berbagai pelaksanakan pembelajaran tersebut dengan

menggunakan bermacam sumber belajar online tanpa menghilangkan

pembelajaran tatap muka. Sehingga, Blended Learning merupakan salah

satu alat atau sarana pembelajaran yang mengintegritaskan berbagai
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macam cara pengungkapan dan tipe pembelajaran (Hadion, 2020). Dapat

diketahui dan diartikan bahwa blended learning ialah pembelajaran

dengan penggabungan antara pembelajaran online dan pembelajaran

offline dengan inovasi serta teknologi yang berkemajuan untuk

menghasilkan pembelajaran yang efisien. Blended learning memiliki

kemampuan untuk peningkatan sistem pembelajaran di lingkungan

pendidikan yang dapat memahami dan menggunakan kemajuan teknologi

yang bertujuan terutama pada mata pelajaran tematik peserta didik bisa

menguasai materi pembelajaran dan juga dapat menguasai kemajuan

teknologi terhadap gaya hidup pada saat ini.

Dalam mengimplementasikan sistem belajar mengajar blended

learning pada masa sekarang ini, telah mengubah kebiasaan-kebiasaan

aktivitas dalam di kelas. Tiap peserta didik wajib menerapakan sosial

distancing saat di sekolah dengan contoh menjaga jarak, mencuci tangan

dan menggunakan masker. Oleh sebab itu, pelaksanaan new normal tiap

sekolah mulai kembali melaksanakan proses pembelajaran dan harus

mematuhi kebijakan yang telah ditentukan agar mempunyai pola hidup

yang sehat dan pencegahan tersebarnya virus covid-19.

2. Tujuan Blended Learning

Saat melaksanakan blended learning ada sebagian tujuan

(Candiasa, 2013), yaitu:

1) Memudahkan peserta didik dalam menerima pembelajaran menjadi

lebih baik sesuai kebutuhan dengan gaya belajar.
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2) Memberikan peluang untuk belajar mandiri dan meningkatkan

wawasan dalam proses pembelajaran terhadap peserta didik dan

pendidik.

3) Meningkatkan fleksibilitas bagi peserta didik dengan melakukan

kelas daring dan luring.

4) Pelaksanaan kelas tatap muka antara pendidik dan peserta didik

dalam berkomunikasi secara langsung. Sedangkan kelas online

pendidik menjelaskan materi pembelajaran melalui media yang

beragam macam secara fleksibel.

5) Pembelajaran online akan memberikan pengetahuan dalam

multimedia selama memiliki akses internet dan pengetahuan

pembelajaran yang efisien bagi para peserta didik.

3. Unsur-unsur Blended Learning

Dalam jurnal yang dijelaskan oleh Soler dkk (Isabel, 2017), yaitu

sebagai berikut:

1) Tatap Muka

Dalam proses aktivitas blended learning dilaksanakan

pendidik menerangkan isi materi pembelajaran untuk ditekuni

peserta didik dengan mandiri tetapi selain dari tatap muka

pembelajaran dilaksanakan dengan daring ataupun luring.

2) Belajar Mandiri

Peserta didik memahami materi dengan belajar mandiri.

Mulai dari kesiapan, waktu, sumber pembelajaran, dengan siapa dan
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tempat pembelajaran akan ditentukan oleh peserta didik sendiri dan

peserta didik dapat menuliskan permasalahan atau kesulitan yang di

alaminya dapat berdiskusi bersama pendidik atau teman sebaya.

3) Penggunakan Aplikasi

Pada saat peserta didik menggunakan aplikasi saat

berinteraksi dengan pendidik atau teman secara tidak langsung.

Aplikasi yang sering digunakan peserta didik saat berinteraksi atau

berkomunikasi dengan menggunakan WhatsApp, Telegram, Line,

Imo, google classroom, edmodo dan sebagainya.

4) Kerja Sama

Selain dari blended learning merupakan bagian dari bentuk

kegiatan pembelajaran kolaboratif. Peserta didik dapat bekerjasama

untuk menyelesaikan permasalahan atau kesulitan yang dialaminya.

5) Evaluasi

Dalam proses mengevaluasi blended learning dilakukan

melalui kinerja peserta didik berdasarkan hasil belajar peserta didik.

4. Komponen Blended Learning

Belajar mengajar blended learning adalah proses menggabungkan

berbagai macam metode pembelajaran dengan referensi virtual. Bisa

diartikan nuga sebagai jenis belajar yang menyatukan dua atau lebih

metode dalam belajar mengajar. Para pakar pendididkan mengatakan ada

tiga komponen pada blended learning, antaranya: 1. Online learning. 2.

Belajar mengajar tatap muka. 3. Belajar mandiri (Hasbullah, 2015).
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Berikut uraiannya:

1) Online learning

Komponen Online learning ini adalah bagian dari komponen

blended learning, jadi online learning ini menggunakan internet sebagai

sumber atau referensi belajar, bisa disebut menggunakan basis web atau

internet dalam mencari referensi pembelajaran.

2) Belajar Tatap Muka

Sistem belajar mengajar tatap muka ini adalah bentuk

pembelajaran yang sering digunakan hingga saat ini sebelum adanya

pandemi. Sistem pembelajaran ini adalah sistem gunanya untuk

mengantarkan materi, pengetahuan dan ilmu kepada peserta didik.

Belajar mengajar tatap muka ini termasuk ke dalam komponen

blended learning. Sistem tatap muka ini adalah sistem yang sangat efektif

dalam proses pembelajaran dan bisa sangat mendalami pelajaran yang

diajarkan oleh pendidik.

3) Belajar Mandiri

Belajar mandiri masuk ke dalam metode blended learning yang

merupakan cara individual seseorang untuk belajar, melihat zaman

sekarang yang serba digital maka untuk mengakses informasi dan juga

referensi tidak hanya melalui buku saja, melainkan melalui akses internet.

Kemandirian dalam proses belajar ini yang dapat merubah

seorang peserta didik menjadi dewasa dalam mengatur jadwal belajarnya,

hingga jam istirahatnya. Artinya belajar mandiri merupakan suatu proses
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kedewasaan peserta didik dalam mengambil sebuah keputusan dalam

proses belajarnya.

5. Keunggulan dan Kelemahan Blended Learning

 Keunggulan dari Blended Learning

1) Proses terlaksana dengan sendiri dan memanfaatkan materi

secara online

2) Peserta didik dapat bertukar pikiran dengan pendidik dan teman

sejawat tanpa harus bertatap muka

3) Pendidik dapat meminta peserta didik untuk belajar mandiri

terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. Pendidik dapat

memberikan materi tambahan melalui fasilitas online

4) Setelah pembelajaran pendidik dapat mengevaluasi peserta didik

mengerjakan kuis

 Kelemahan dari Blended Learning

1) Kebutuhan fasilitas yang dibutuhkan dalam blended learning

salah satunya akses internet, sehingga proses pembelajaran

online menjadi sulit dilakukan ketika sarana dan prasarana tidak

mendukung.

2) Pemahaman masyarakat dalam menggunakan teknologi sangat

kurang, sehingga terjadinya penghambatan bagi peserta didik

saat mengikuti aktivitas pembelajaran online
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B. Era New Normal

Penerapan new normal merupakan cara baru dalam menjalankan

aktivitas sehari-hari di masa pandemi covid-19 (Habibi, 2020) yang

sampai sekarang belum selesai. New Normal merupakan salah satu

kebijakan dari pemerintah untuk menerapkan kembali aktivitas

pendidikan, perekonomian dan kegiatan sosial dengan tetap mematuhi

protokol kesehatan yang telah ditentukan (Jamilah, 2020) Dengan adanya

penerapan New Normal setiap sekolah mulai kembali menerapkan proses

pembelajaran dan harus mematuhi kebijakan yang telah ditentukan agar

mempunyai pola hidup yang sehat dan pencegahan tersebarnya virus

covid-19. Dalam penerapakan New Normal ini telah mengubah

kebiasaan-kebiasaan dalam proses pembelajaran. Setiap peserta didik

harus menerapakan sosial distancing ketika di sekolah seperti menjaga

jarak, mencuci tangan dan memakai masker.

C. Pembelajaran Tematik

1. Definisi Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan penggabungan atau perpaduan

dari beberapa mata pelajaran dalam lingkup di madrasah ibtidaiyah atau

sekolah dasar yang meliputi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

(PPKn), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),

Matematika (MM), Bahasa Indonesia (BI), Seni Budaya dan Prakarya

(SBdP), Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK).

Perpaduan mata pelajaran tersebut disebut sebagai pembelajaran tematik
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dan didalamnya terdapat tema, subtema maupun pembelajaran.

Alur Pembelajaran Tematik SD/MI

Berdasrkan gambar diatas menyatakan bahwa pada

pembelajaran tematik terdapat jalan cerita yang butuh dimengerti bagi

setiap pendidik. Di awali dengan tema, tiap semester terdiri dari 4

hingga 5 tema serta dalam 1 tahun terdapat 8-9 tema. Masing-masing

tema mempunyai alokasi waktu selama 1 bulan. Setelah masuk pada

subtema yang mempunyai alokasi waktu dalam 1 minggu. Selanjutnya,

setiap pembelajaran mempunyai alokasi waktu 1 hari.

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang

menggunakan tema terkhusus akan menyesuaikan sebagian mata

pelajaran dengan aktivitas sehari-hari. Pelaksanaannya menyelusuri tiga

pendekatan ialah pemilihan berlandaskan kompetensi dasar, tema serta

masalah yang terjadi (Kadarwati, 2017).

Tema Subtema

Pembelajaran 2

Pembelajaran 1

Pembelajaran 5

Pembelajaran 3

Pembelajaran 4

Pembelajaran 6

1 Bulan 1 Minggu

1 Hari
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Pelaksanaan pembelajaran tematik bisa membagikan gabungan

dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran serta meningkatkan

mutu menimba ilmu peserta didik. Gabungan dari satu pelajaran dengan

mata pelajaran yang lainnya menurut peserta didik merupakan suatu

pekerjaan yang berarti saat menimba ilmu. Sehingga, yang sudah

ditekuni oleh peserta didik saat menimba ilmu lebih berpengaruh, bisa

dimengerti serta digunakan saat menyelesaikan permasalahan dalam

aktivitasnya.

2. Ciri-ciri Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik mempunyai sebagian ciri-ciri (Kadarwati,

2017), antara lain:

1) Pemahaman serta aktivitas belajar terkait dengan perkembangan

serta keperluan anak Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah

(MI).

2) Aktvitas belajar yang berpengaruh serta berkesan menurut peserta

didik sehingga hasil belajar bisa menjadi lebih lama.

3) Memberi penekanan pada kemampuan berpikir peserta didik.

4) Menyediakan aktivitas belajar yang pragmatis saat aktivitas tersebut

sinkron dengan kesulitan yang sering dialami peserta didik.

5) Meningkatkan kemampuan sosial peserta didik, seperti kolaborasi,

toleransi, komunikasi serta pendapat orang lain.
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3. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik ialah program pembelajaran yang

dipraktikkan pada jenjang pendidikan dasar. Sesuai dengan tingkatan

pertumbuhan peserta didik, karakteristik cara peserta didik menimba ilmu,

rancangan menimba ilmu serta pembelajaran bermanfaat. Sehingga,

pembelajaran dapat diterapkan dengan baik untuk peserta didik sekolah

dasar (Kadarwati, 2017). Pembelajaran tematik mempunyai karakteristik,

antara lain:

1) Berfokus pada peserta didik (student centered) pembelajaran tematik

peserta didik sebagai subjek, sedangkan pendidik sebagai fasilitator,

ialah membantu peserta didik untuk melaksanakan kegiatan belajar.

2) Membagi pengalaman langsung (direct experiences). Peserta didik

dihadapkan dengan suatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk

menguasai hal-hal yang lebih abstrak.

3) Fokus pembelajaran ditunjukan pada tema yang sangat berkaitan

dengan aktivitas peserta didik.

4) Menyediakan rancangan bermacam mata pelajaran. Dengan begitu,

peserta didik bisa menguasai rancangan tersebut dengan sempurna.

Hal ini bisa memudahkan peserta didik saat menyelesaikan kesulitan

saat beraktivitas sehari-hari.

5) Bersifat fleksibel. Saat pendidik bisa menggabungkan antara satu

pelajarann dengan pelajaran lain serta menggabungkan dengan

lingkungan dimana peserta didik berada.
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6) Peserta didik diberi peluang untuk memaksimalkan kemampuan

yang dikuasai sesuai ketertarikan serta keperluannya.

7) Menentukan prinsip belajar diikuti dengan bermain serta menghibur.

Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip belajar PAIKEM ialah

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

4. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik

Ada empat prinsip yang mendasari pembelajaran tematik antara

lain (Prastowo, 2019) sebagai berikut:

1) Prinsip penggalian tema, maksudnya ialah tema-tema yang saling

tumpang tindih dan ada keterlibatan menjadi objek utama saat

pembelajaran.

2) Prinsip pengelolaan pembelajaran, maksudnya ialah jika guru bisa

menempatkan dirinya saat proses pembelajaran, maka cara

pembelajaran bisa maksimal.

3) Prinsip evaluasi, saat evaluasi terjadi setelah aktivitas. Bagaimana

suatu kerja bisa diketahui hasilnya jika tidak dilakukan evaluasi.

4) Prinsip reaksi, guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua

peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang sempit tetapi ke

sebuah kesatuan yang utuh dan bermakna.

5. Tujuan Pembelajaran Tematik

Proses pembelajaran tematik yang diimplementasikan memiliki

tujuan-tujuan tertentu. Sebagai berikut (Prastowo, 2019):

1) Pembelajaran tematik mewajibkan perubahan pola pembelajaran
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berpusat pada pendidik (teacher centered) menjadi pembelajaran

yang berpusat kepada peserta didik (student centered).

2) Pendekatan tematik merupakan penggabungan sebagian sudut

pandang dan penjabaran pendekatan filsafat, sosiologi serta sejarah

dalam suatu tema tertentu, dengan pendekatan ini cara berpikir yang

awalnya dari banyak arah (divergen) menjadi berpikir satu arah

(konvergen) yang mana kemampuan ini mengasah keterampilan serta

kreativitas peserta didik saat mengatasi kesulitan yang dimilikinya.

3) Pendekatan tematik memotivasi peserta didik menyelesaikan

kesulitan saat bermasyarakat.

4) Pembelajaran tematik ialah pembelajaran yang bermacam ragam.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif studi

observasi. Artinya data yang diamati adalah data yang terjadi saat ini,

sehingga harus melakukan pengamatan secara langsung (Burhan, 2010).

B. Subjek Penelitian

Subjek yang akan diteliti yaitu peserta didik kelas V MIN 1 Malang

dan 1 pendidik pengampu mata pelajaran tematik kelas V MIN 1 Malang.

C. Data dan Sumber Data

Data ini memiliki data primer dan sekunder. Data primer pada

penelitian ini berbentuk catatan yang menjelaskan terkait implementasi

blended learning. Pada data sekunder yang berbentuk RPP, prota, promes,

LKPD, laporan mingguan, jurnal penilaian dan dokumen lainnya yang

berkaitan dengan penelitian yang diperoleh dari MIN 1 Malang.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi melakukan pengamatan langsung terhadap blended

learning dengan menggunakan instrumen sebagai catatan lapangan.
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2. Wawancara

Peneliti dapat melaksanakan wawancara secara langsung dan

mewawancarai menggunakan media lainnya. Dalam melakukan

wawancara terstruktur, peneliti menggunakan instrumen sebagai

pedoman untuk wawancara.

3. Dokumentasi

Suatu pengumpulan data sebagai peran utama dari observasi dan

wawancara yaitu dokumentasi. Dokumentasi yang dimaksud yaitu berupa

foto. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan

dengan pendukung penelitian yang mengenai implementasi blended

learning di kelas V di MIN 1 Malang.

E. Analisis Data

Penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif dari lapangan yaitu:

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Pada penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,

wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data dapat dilaksanakan

berhari-hari, bahkan berbulan-bulan, hingga data yang ditemukan

semakin banyak. Ketika tahap awal peneliti melakukan tindak lanjut

secara umum terkait situasi sosial yang diteliti. Dengan demikian peneliti

akan mendapatkan data yang sangat bermacam-macam.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang didapatkan dilokasi cukup banyak, sehingga perlu

dicatat secara terinci. Maka dari itu, harus dilaksanakan analisis data
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melalui reduksi data. Mereduksi data berarti memilih dan memusatkan

pada hal-hal yang penting. Maka dari itu, data yang telah direduksi untuk

memberikan gambaran yang lebih ringkas dan mempermudah peneliti

untuk mengadakan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila

diperlukan.

3. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, bahwa selanjutnya merupakan penyajian

data. Pada penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilaksanakan dalam

uraian singkat. Pada penyajian data, akan mempermudah untuk

mendalami apa yang terjadi.

4. Conclusion Drawing/Verification

Tahap selanjutnya saat menganalisis data kualitatif merupakan

menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan saat penelitian kualitatif

merupakan temuan bisa berbentuk uraian atau gambaran suatu objek

yang belum jelas menjadi jelas, dapat berupa sebab-akibat.

F. Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data dilaksanakan untuk memperoleh

data yang valid, maka bisa dipercayai oleh semua pihak. Uji keabsahan data

pada penelitian kualitatif meliputi uji kepercayaan (credibility), keteralihan

(tranferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian (konfirmability)

(Sugiyono, 2019).
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1. Uji Kredibilitas

Uji kepercayaan terkait data hasil penelitian kualitatif antara lain

dilaksanakan observasi, meningkatkan ketelitian, tringulasi, berdiskusi

sesama teman sejawat. Dalam penelitian ini uji kredibilitas data dapat

dilaksanakan dengan observasi dan wawancara. Dalam meningkatkan

keabsahan data dihasilkan, peneliti melakukan triangulasi teknik dan

sumber.

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang

dilakukan dengan cara dengan membandingkan hasil wawancara

dengan hasil observasi yang berkaitan dengan topik penelitian dan

membandingkan apa yang dipaparkan oleh kepala sekolah dan

pendidik dengan kegiatan yang dilakukan selama proses blended

learning berlangsung.

b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredilitas data yang

dilakukan kepada sumber data. Dalam pengecekan serta

perbandingan informasi yang diperoleh mengenai implementasi

blended learning pada masa new normal melalui teknik observasi,

wawancara dan dokumentasi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Data

1. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah

Visi

“Terwujudnya generasi penerus yang memiliki keseimbangan imtaq dan

iptek serta berbudaya tinggi”

Indikator visi:

1) Pembinaan dan bimbingan belajar membaca Al-Qur’an secara

intensif

2) Pembelajaran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) semenjak

kelas 1

3) Pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap siswa

berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki

4) Semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga

madrasah, baik pada bidang akademik maupun non akademik

5) Suasana kekeluargaan di lingkungan madrasah secara islami, aman,

sehat, dan bersih serta indah

6) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, sehingga setiap siswa dapat

berkembang minat dan bakatnya secara optimal

7) Kerja sama dengan masyarakat terjalin dengan saling

menguntungkan
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Misi

1) Melaksanakan pembinaan dan bimbingan belajar membaca Al

Qur’an secara intensif.

2) Menyelenggarakan pembelajaran TIK (Teknologi Informasi dan

Komunikasi) semenjak kelas I

3) Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif,

sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan

potensi yang dimiliki

4) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh

warga madrasah, baik pada bidang akademik maupun non akademik

5) Menciptakan suasana kekeluargaan di lingkungan madrasah secara

islami, aman, sehat, dan bersih serta indah

6) Menyelenggarakan beragam kegiatan ekstrakurikuler, sehingga

setiap siswa dapat berkembang minat dan bakatnya secara optimal

7) Mengembangkan lingkungan madrasah yang bersih, indah dan

nyaman serta kondusif

Tujuan

Dengan visi dan misi yang telah ditetapkan dalam kurun

waktu yang telah ditetapkan, tujuan umum yang diharapkan tercapai

oleh madrasah adalah:

a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan dengan melaksanakan

ibadah sehari-hari dengan baik dan benar

b. Mengembangangkan kemampuan dan kinerja pendidik dan



26

tenaga kependidikan

c. Meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik dan

nonakademik

d. Mengembangkan budaya membaca dan menulis bagi warga

madrasah

e. Berakhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari

f. Mampu menumbuhkan budaya baca dan menulis bagi warga

madrasah

g. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan

dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola

pengetahuan

h. Berkepribadian, berpola hidup sehat, serta peduli pada

lingkungan

i. Mampu menciptakan inovasi pembelajaran sehingga KBM

berjalan efektif dan efisien

j. Mampu mengembangkan sikap kritis, kreatif dan hidup mandiri

pada lingkungan madrasah

k. Mengoptimalkan partisipasi masyarakat guna peningkatan mutu

madrasah, baik fisik maupun non fisik melalui kerjasama yang

saling menguntungkan.
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2. Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen

penting yang harus dipenuhi dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan.

Sarana pembelajaran yang terdapat di MIN 1 Malang cukup memadai.

Berikut ini adalah sarana prasana yang terdapat di MIN 1 Malang.

No Gedung/Ruang Jumlah
Luas

(m2)
Status Ket

1 Ruang Kelas 14 8 x 7 Milik Sendiri

2 Laboratorium - - Milik Sendiri

3 Perpustakaan 1 9 x 5 Milik Sendiri

4 Komputer 1 6 x 4 Milik Sendiri

5 Keterampilan 1 3 x 2 Milik Sendiri

6 Kesenian 1 3 x 2 Milik Sendiri

7 Musholla/Masjid 1 15 x 9 Milik Sendiri

8
Kamar mandi/WC

Guru

2 3 x 2 Milik Sendiri

9
Kamar mandi/WC

Siswa

3 3 x 2 Milik Sendiri

10 Ruang Guru 2 8 x 4 Milik Sendiri

11 Ruang Kepala 1 8 x 4 Milik Sendiri

12 Ruang Tamu 1 Milik Sendiri

13 Ruang UKS 1 3 x 3 Milik Sendiri

14 Koperasi 1 3 x 2 Milik Sendiri

15 Dapur 1 3 x 2 Milik Sendiri

16 Kantin 1 7 x 8 Milik Sendiri
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B. Hasil Temuan Penelitian

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan metode wawancara,

observasi dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti

pada kelas V di MIN 1 Malang mengenai implementasi blended learning

adalah sebagai berikut:

1. Implementasi Blended Learning di Era New Normal Pada Mata Pelajaran

Tematik di Kelas V di MIN 1 Malang

Blended learning merupakan suatu model pembelajaran yang

diterapkan di MIN 1 Malang pada era new normal. Blended learning

tercatat sudah diterapkan di MIN 1 Malang sejak September 2021 hingga

saat ini. Berikut adalah pemaparan kepala madrasah bapak Agus Farid

Ma’ruf, S.Pd memilih blended learning di MIN 1 Malang sebagai berikut:

“Pelaksanaan pembelajaran blended learning dimulai ketika
terjadinya keresahan, dimana pada pembelajaran sebelumnya
yaitu pembelajaran daring yang kurang afektif yang
mengakibatkan materi sulit untuk tersampaikan dan diterima oleh
peserta didik. Munculnya wacana new normal ini madrasah
berinisiatif untuk melakukan pembelajaran blended learning. Pada
proses pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran
daring (online) dan luring (offline) dengan mengikuti syarat dan
ketentuan seperti memperbolehkan madrasah dengan sistem
berganti-gantian dan tetap menaati protokol kesehatan.”

Diterapkannya pembelajaran blended learning era new normal ini

terdapat banyak hal yang perlu dipersiapkan dalam penerapan

pembelajarannya. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam menerapkan

blended learning bertujuan supaya dalam pelaksanaanya blended

learning dapat berjalan dengan semestinya. Berdasarkan hasil wawancara

peneliti dengan kepala madrasah MIN 1 Malang, beliau mengungkapkan
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hal yang perlu dipersiapkan dalam pelaksanaan pembelajaran blended

learning sebagai berikut:

“Untuk mempersiapkan penerapan pembelajaran blended learning,
yaitu (1). Kami mengamati lingkungan sekitar, apakah madrasah
kita berada di zona aman atau tidak, (2). ketika dimadrasah
maupun dilingkungan kami tetap mengikuti protokol kesehatan
walaupun madrasah berada di zona aman, (3). kami mengatur
jadwal masuk madrasah dibagi menjadi dua, yaitu kelas satu, tiga,
empat dan enam hari senin, rabu, jum’at dan kelas dua, empat,
lima hari selasa, kamis, sabtu. Satu kelas dibagi menjadi dua sesi,
sesi pertama dengan lama proses pembelajaran 2 jam.”

Dalam hal ini implementasi blended learning tentunya berbeda

dengan pembelajaran yang biasa dilakukan di madrasah mulai dari

silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) maupun media yang

akan digunakan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pendidik

kelas V MIN 1 Malang, beliau mengemukakan mengenai implementasi

blended learning adalah sebagai berikut:

“Dalam perencanaan pembelajaran blended learning tentunya
berbeda dengan pembelajaran sebelumnya. Untuk silabus masih
menggunakan silabus yang sama seperti sebelumnya, tetapi untuk
RPP kami membuat RPP yang terbaru yaitu RPP satu lembar.
RPP yang terbaru lebih ringkas tetapi lebih enak RPP
sebelumnya.”

Berdasarkan observasi tentang proses pembelajaran blended

learning yang dilakukan di MIN 1 Malang, dalam penerapannya pendidik

mampu menerapkan sesuai dengan unsur-unsur yang ada pada

pembelajaran blended learning. Ada pun langkah-langkah dalam

pembelajaran blended learning seperti yang disampaikan oleh pendidik

kelas V MIN 1 Malang sebagai berikut:
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“Dalam proses pembelajaran blended learning ini
mengkombinasikan antara pembelajaran daring dan luring. Untuk
proses pembelajarannya tentu berbeda dengan pembelajaran yang
biasa dilaksanakan. Pada pembelajaran daring ini biasanya saya
memberikan materi, tanya jawab dan memberikan tugas. Adapun
langkah-langkah pembelajaran daring yaitu, (1). pembelajaran
dimulai sesuai jadwal pelajaran, semua peserta didik mengikuti
grup whatsApp kemudian absen kehadiran dengan menyebutkan
nama (Putri) hadir untuk belajar, (2). Di lanjutkan dengan berdoa
di tempat masing-masing, (3). Memberikan ringkasan dari materi,
biasanya saya lebih menekankan pada pelajaran tematik yang
akan dipelajari lalu saya berikan tugas untuk dikerjakan dirumah
dan dikumpulkan melalui pesan pribadi. Kemudian untuk
pelaksanaan pembelajaran pada saat luring (tatap muka) tentunya
juga berbeda antara era new normal dan kondisi biasa. Era new
normal ini hanya berlangsung selama dua jam satu hari dengan
tetap menggunakan protokol kesehatan. Dan pelaksanaan
pembelajaran luring ini saya lebih menekankan pada pelajaran
matematika, karena pelajaran matematika yang sulit dipahami
bagi sebagian besar peserta didik, untuk langkah-langkah
pembelajaran luring yaitu, (1). Guru memberikan materi terkait
pembelajaran yang dipelajari, (2). Peserta didik saat
pembelajarannya masih sama dengan kurikulum 2013 yaitu
dengan melalui pendekatan saintifik dimana ada proses
mengamati, menanya dan seterusnya, (3). Guru berlangsung
memberikan latihan soal terkait materi yang akan dipelajari, (4).
Lalu mengulangi kembali materi yang telah dipelajari.”

Strategi dalam suatu proses pembelajaran tentunya sangat

dibutuhkan, mengingat pembelajaran pada era new normal ini strategi

dalam pembelajaran tentunya berbeda dengan strategi-strategi

sebelumnya, adapun strategi yang digunakan oleh pendidik kelas V pada

pembelajaran blended learning seperti yang telah dipaparkan oleh beliau

sebagai berikut:

“Untuk strategi dalam pembelajaran blended learning era new
normal ini yaitu dengan ketika proses pembelajaran luring saya
memberikan materi kemudian peserta didik mengamati kemudian
berlangsung dilanjutkan dengan latihan soal-soal.”
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Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang menunjang

tersampaikannya materi yang disampaikan oleh pendidik. Adapun media

yang digunakan dalam pembelajaran blended learning di era new normal

telah dipaparkan oleh pendidik kelas V sebagai berikut:

“Media yang kami gunakan pada proses pembelajaran blended
learning yaitu menggunakan Handphone yaitu dengan grup
whatsApp, karena melihat kondisi orang tua/wali dari peserta
didik sendiri belum terlalu memahami teknologi jadi kami rasa
akan kesulitan jika menggunakan seperti aplikasi google
classroom dan lainnya.”

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Implementasi Blended

Learning Di Era New Normal Pada Mata Pelajaran Tematik Di Kelas V

Di MIN 1 Malang

Setiap pembelajaran memiliki faktor pendukung dan penghambat,

termasuk pada blended learning yang dilaksanakan di MIN 1 Malang.

a. Faktor Pendukung

Berikut ini faktor yang mendukung implementasi blended

learning diantaranya:

1) Pemerintah, sebagai penyelenggara program pembelajaran jarak

jauh pihak pemerintah mendukung pelaksanaan pembelajaran

online dengan memberikan subsidi kartu kuota internet yang

dapat digunakan oleh peserta didik untuk melakukan

pembelajaran online. Berikut penyataan peserta didik 1:

“Telah diberikan kuota internet oleh pemerintah .”

2) Tenaga pendidik, yang sangat mendukung implementasi blended

learning karena semua pendidik terlibat dalam proses
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pelaksanaannya. Dalam hal ini pendidik dibebani tugas dan

tanggung jawab sebagai mengontrol semua aktivitas belajar

peserta didik. Selain itu pendidik juga harus menyusun

perencanaan pembelajaran yang berupa RPP. Berikut pernyataan

pendidik kelas V sebagai berikut:

“Kami membuat RPP yang terbaru yaitu RPP satu lembar. RPP
yang terbaru lebih ringkas tetapi lebih enak RPP sebelumnya.”

3) Orang tua, sebagai faktor pendukung yang sangat mendukung

implementasi blended learning karena Handphone orang tua

digunakan untuk proses pembelajaran blended learning ketika

dirumah. Berikut penyataan peserta didik 1 sebagai berikut:

“Karena menggunakan handphone orang tua dan saat
pembelajaran daring selalu ditemanin ibu.”

b. Faktor Penghambat

Dalam implementasi blended learning tentunya memiliki kendala

atau faktor yang menghambat dan faktor yang mendukung keberhasilan

dari suatu pembelajaran.

1) Pembelajaran Online

Faktor penghambat dari blended learning terjadi pada salah

satu komponen blended learning yaitu pembelajaran online baik dari

segi perencanaannya, proses pembelajarannya maupun sistem

evaluasinya. Dalam komponen perencanaan pembelajaran online

tentunya membutuhkan media pendukung jika salah satu aspek tidak

mendukung maka akan sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Kendala koneksi internet dan kesulitan peserta didik dalam

memahami materi secara online banyak dikeluhkan oleh para peserta

didik. Dalam pembelajaran online kuota internet menjadi hal pokok

yang sangat penting. Meskipun pemerintah telah memberikan subsidi

berupa kuota internet untuk menunjang pembelajaran online, tetap

saja tidak semua kartu kuota tersebut dapat digunakan. Berikut

penyataan peserta didik 1:

“Menurut Nuris, pembelajaran blended learning dalam
pembelajaran online yaitu koneksi internet yang seringkali
memiliki kendala. Meskipun telah diberikan kuota internet
tetapi tidak dapat digunakan karena sinyal yang sering
hilang-hilangan karena tinggal didaerah yang sulit
menjangkau internet.”

Permasalahan lainnya dalam pembelajaran online yaitu dalam

komponen proses pembelajaran yang meliputi: kesulitan peserta

didik dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini juga banyak

dikeluhkan oleh peserta didik, mereka merasa media pembelajaran

yang kurang berjalan dengan efektif karena terkadang media

pembelajaran digunakan sebagai alat untuk memberikan informasi

pembelajaran untuk peserta didik mempelajari materi di buku

Tematik. Hal ini dibuktikan dengan pendapat peserta didik 2:

“Dalam pembelajaran online, saya cukup kesulitan untuk
memahami materi yang diberikan, karena minim penjelasan.
Beberapa pendidik yang menggunakan voice note di
whatsApp dalam menjelaskan materi tetapi tidak sedikit juga
pendidik yang hanya menginstruksikan untuk memahami
materi tertentu beserta menjawab soal-soal tanpa ada
penjelasannya."
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Hal ini dengan pengamatan peneliti bahwa permasalahan

yang sering terjadi pada pendidiknya, yaitu selama ini pendidik

masih menggunakan pola pikir lama, seperti proses pembelajaran

berpusat pada guru pembelajaran satu arah, pola pembelajaran

terisolasi, pembelajaran pasif dan pembelajaran menggunakan alat

tunggal, sehingga kebiasaan lama tersebut yang juga berdampak

pada kesulitan pendidik dalam melakukan pembelajaran di masa

pandemi.

2) Kurangnya Fasilitas

Kurangnya fasilitas dalam implementasi blended learning.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pendidik cukup kesulitan untuk

mengkondisikan para peserta didik. Terdapat beberapa peserta didik

yang sulit untuk diajak berpartisipasi dalam pembelajaran online

maupun tatap muka. Belum lagi mereka yang merasa jenuh dan

bosan untuk mengikuti pembelajaran selama di rumah. Dalam hal ini

peneliti melihat bahwa kurangnya dukungan orang tua dalam

membimbing belajar peserta didik menjadi salah satu faktor

utamanya. Para orang tua terlihat cuek terhadap perkembangan

belajar anaknya. Sedangkan dalam pembelajaran jarak jauh di tengah

pandemi peran orang tua;yang cukup besar dalam membimbing dan

mendampingi belajar anak karena 70% pembelajaran dilakukan

dirumah. Sebagaimana pernyataan kepala madrasah, sebagai berikut:

“Kendala yang dihadapi dalam implementasi blended
learning ini terlihat dari sumber daya manusianya baik itu
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dari peserta didik atapun pendidiknya. Butuh keinginan dan
niat yang baik dari peserta didik untuk ikut adil dalam proses
pembelajaran. Peserta didik memiliki latar belakang, motivasi,
konsentrasi belajar yang berbeda-beda, sehingga memang
cukup sulit untuk mengkondisikannya. Kesulitan terbesar
mengkondisikan peserta didik dan dukungan orang tua sangat
mempengaruhi. Hal ini terlihat dari anak yang berlatar
belakang prang tua berpendidikan, ia terlihat baik dalam
mengikuti pembelajaran. Lain halnya dengan anak yang
berlatar belakang orang tua sibuk, broken home, terlihat
motivasi belajarnya rendah dan dia cenderung bermalas-
malasan dalam belajar. Jadi tidak dapat dipungkiri bahwa
dukungan orang tua sangatlah berpengaruh terhadap
perkembangan belajar peserta didik. Sebagai seorang
pendidik tidak dapat mengontrol sepenuhnya dan
membimbing belajar peserta didik dengan waktu yang
terbatas.”
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BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Blended Learning di

Era New Normal pada Mata Pelajaran Tematik di Kelas V di MIN 1 Malang, yang

mana akan dibahas secara runtut sebagai berikut:

A. Implementasi Blended Learning di Era New Normal Pada Mata

Pelajaran Tematik di Kelas V di MIN 1 Malang

Blended learning merupakan pembelajaran dengan penggabungan

antara pembelajaran online dan pembelajaran offline (face to face). Dalam

penerapan blended learning MIN 1 Malang terdapat hal-hal yang perlu

dipersiapkan sebelum blended learning dilaksanakan. Yang telah dipaparkan

oleh kepala madrasah MIN 1 Malang dalam penerapan blended learning

terdapat beberapa hal yang harus dipersiapkan adalah sebagai berikut:

“Untuk mempersiapkan penerapan pembelajaran blended learning,
yaitu (1). Kami mengamati lingkungan sekitar, apakah madrasah kita
berada di zona aman atau tidak, (2). ketika dimadrasah maupun
dilingkungan kami tetap mengikuti protokol kesehatan walaupun
madrasah berada di zona aman, (3). kami mengatur jadwal masuk
madrasah dibagi menjadi dua, yaitu kelas satu, tiga, empat dan enam
hari senin, rabu, jum’at dan kelas dua, empat, lima hari selasa, kamis,
sabtu. Satu kelas dibagi menjadi dua sesi, sesi pertama dengan lama
proses pembelajaran 2 jam.”

Hal ini relevan dengan teori yang telah dipaparkan oleh Dwiyanto

(2020) mengenai aspek pendidikan yang harus dipertimbangkan dalam

menerapkan kebijakan new normal diantaranya:
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a. Sistem pembelajaran

Pembelajaran yang diakukan harus memperhatikan protokol

kesehatan dalam upaya mencegah penyebaran covid-19. Penerapan

physical distancing dengan menjaga jarak tempat duduk peserta didik

akan berdampak pada kapasitas ruang kelas.

b. Kurikulum

Kurikulum yang ada harus disesuaikan dengan memodifikasi

materi pembelajaran.

c. Kompetensi peserta didik

Pendidik dituntut untuk siap dan mampu menerapkan perubahan

sistem pembelajaran dari sistem pembelajaran masa pandemi.

d. Infrastruktur sekolah

Dalam hal ini implementasi blended learning tentunya berbeda

dengan pembelajaran yang biasa dilakukan di madrasah mulai dari

silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) maupun media yang

akan digunakan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pendidik

kelas V MIN 1 Malang, beliau mengemukakan mengenai implementasi

blended learning adalah sebagai berikut:

“Dalam perencanaan pembelajaran blended learning tentunya
berbeda dengan pembelajaran sebelumnya. Untuk silabus masih
menggunakan silabus yang sama seperti sebelumnya, tetapi untuk
RPP kami membuat RPP yang terbaru yaitu RPP satu lembar.
RPP yang terbaru lebih ringkas tetapi lebih enak RPP
sebelumnya.”

Dalam proses pembelajaran blended learning ini

mengkombinasikan antara pembelajaran daring dan luring. Untuk proses
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pembelajarannya tentu berbeda dengan pembelajaran yang biasa

dilaksanakan. Pada pembelajaran daring ini biasanya saya memberikan

materi, tanya jawab dan memberikan tugas. Adapun langkah-langkah

pembelajaran blended learning di kelas V MIN 1 Malang yang telah

dipaparkan oleh pendidik kelas V, sebagai berikut:

“Langkah-langkah pembelajaran daring yaitu, (1). pembelajaran
dimulai sesuai jadwal pelajaran, semua peserta didik mengikuti
grup whatsApp kemudian absen kehadiran dengan menyebutkan
nama (Putri) hadir untuk belajar, (2). Di lanjutkan dengan berdoa
di tempat masing-masing, (3). Memberikan ringkasan dari materi,
biasanya saya lebih menekankan pada pelajaran tematik yang
akan dipelajari lalu saya berikan tugas untuk dikerjakan dirumah
dan dikumpulkan melalui pesan pribadi. Kemudian untuk
pelaksanaan pembelajaran pada saat luring. Langkah-langkah
pembelajaran luring yaitu, (1). Guru memberikan materi terkait
pembelajaran yang dipelajari, (2). Peserta didik saat
pembelajarannya masih sama dengan kurikulum 2013 yaitu
dengan melalui pendekatan saintifik dimana ada proses
mengamati, menanya dan seterusnya, (3). Guru berlangsung
memberikan latihan soal terkait materi yang akan dipelajari, (4).
Lalu mengulangi kembali materi yang telah dipelajari.”

Strategi dalam suatu proses pembelajaran tentunya sangat

dibutuhkan, mengingat pembelajaran pada era new normal ini strategi

dalam pembelajaran tentunya berbeda dengan strategi-strategi

sebelumnya, adapun strategi yang digunakan oleh pendidik kelas V pada

pembelajaran blended learning seperti yang telah dipaparkan oleh beliau

sebagai berikut:

“Untuk strategi dalam pembelajaran blended learning era new
normal ini yaitu ketika proses pembelajaran luring saya
memberikan materi kemudian peserta didik mengamati kemudian
berlangsung dilanjutkan dengan latihan soal-soal.”
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Seperti yang telah dijabarkan oleh Djamarah dan Zain (2015),

menyebutkan terdapat empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang

meliputi sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana

yang diharapkan.

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi

dan pandangan hidup masyarakat.

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat

dijadikan pegangan pendidik dalam melakukan kegiatan

mengajarnya.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau

kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman

oleh pendidik dalam melakukan evaluasi hasil belajar.

Proses pelaksanaan blended learning ini terbagi menjadi dua yaitu

daring dan luring, dengan menggunakan media grup whatsapp seperti

yang dijelaskan oleh pendidik kelas V MIN 1 Malang sebagai berikut:

“Media yang kami gunakan pada proses pembelajaran blended

learning yaitu menggunakan Handphone yaitu dengan grup

whatsApp.”

Aplikasi media yang digunakan pada blended learning di kelas V

MIN 1 Malang kurang maksimal karena media yang digunakan pendidik
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hanya grup whatsapp saja. Teori yang dipaparkan oleh Djamarah dan

Zain (2015) menyatakan bahwa media pembelajaran sebagai salah satu

sumber belajar yang membantu dan memperluas wawasan peserta didik

dan jenis media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik menjadi

sumber ilmu pengetahuan bagi peserta didik.

B. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Implementasi Blended

Learning Di Era New Normal Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas V Di

MIN 1 Malang

Setiap pembelajaran memiliki faktor pendukung dan penghambat,

termasuk pada blended learning yang dilaksanakan di MIN 1 Malang.

a. Faktor pendukung

Berikut ini faktor yang mendukung implementasi blended

learning diantaranya:

1) Pemerintah, sebagai penyelenggara program pembelajaran jarak jauh

pihak pemerintah mendukung pelaksanaan pembelajaran online

dengan memberikan subsidi kartu kuota internet yang dapat

digunakan oleh peserta didik untuk melakukan pembelajaran online.

Berikut penyataan peserta didik 1:

“Telah diberikan kuota internet oleh pemerintah .”

2) Tenaga pendidik, yang sangat mendukung implementasi blended

learning karena semua pendidik terlibat dalam proses

pelaksanaannya. Dalam hal ini pendidik dibebani tugas dan tanggung

jawab sebagai mengontrol semua aktivitas belajar peserta didik.
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Selain itu pendidik juga harus menyusun perencanaan pembelajaran

yang berupa RPP. Berikut pernyataan pendidik kelas V sebagai

berikut:

“Kami membuat RPP yang terbaru yaitu RPP satu lembar. RPP
yang terbaru lebih ringkas tetapi lebih enak RPP sebelumnya.”

3) Orang tua, sebagai faktor pendukung yang sangat mendukung

implementasi blended learning karena Handphone orang tua

digunakan untuk proses pembelajaran blended learning ketika

dirumah. Berikut penyataan peserta didik 1 sebagai berikut:

“Karena menggunakan handphone orang tua dan saat
pembelajaran daring selalu ditemanin ibu.”

b. Faktor penghambat

Dalam implementasi blended learning tentunya memiliki kendala

atau faktor yang menghambat dan faktor yang mendukung keberhasilan

dari suatu pembelajaran.

1) Pembelajaran online

Faktor penghambat dari blended learning terjadi pada salah

satu komponen blended learning yaitu pembelajaran online baik dari

segi perencanaannya, proses pembelajarannya maupun sistem

evaluasinya. Dalam komponen perencanaan pembelajaran online

tentunya membutuhkan media pendukung jika salah satu aspek tidak

mendukung maka akan sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Kendala koneksi internet dan kesulitan peserta didik dalam
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memahami materi secara online banyak dikeluhkan oleh para peserta

didik. Dalam pembelajaran online kuota internet menjadi hal pokok

yang sangat penting. Meskipun pemerintah telah memberikan subsidi

berupa kuota internet untuk menunjang pembelajaran online, tetap

saja tidak semua kartu kuota tersebut dapat digunakan.

Permasalahan lainnya dalam pembelajaran online yaitu dalam

komponen proses pembelajaran yang meliputi: kesulitan peserta

didik dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini juga banyak

dikeluhkan oleh peserta didik, mereka merasa media pembelajaran

yang kurang berjalan dengan efektif karena terkadang media

pembelajaran digunakan sebagai alat untuk memberikan informasi

pembelajaran untuk peserta didik mempelajari materi di buku

Tematik.

Hal ini dengan pengamatan peneliti bahwa permasalah yang

sering terjadi pada pendidiknya, yaitu selama ini pendidik masih

menggunakan pola pikir lama, seperti proses pembelajaran berpusat

pada guru pembelajaran satu arah, pola pembelajaran terisolasi,

pembelajaran pasif dan pembelajaran menggunakan alat tunggal,

sehingga kebiasaan lama tersebut yang juga berdampak pada

kesulitan pendidik dalam melakukan pembelajaran di masa pandemi.

2) Kurangnya fasilitas

Kurangnya fasilitas dalam implementasi blended learning.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pendidik cukup kesulitan untuk
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mengkondisikan para peserta didik. Terdapat beberapa peserta didik

yang sulit untuk diajak berpartisipasi dalam pembelajaran online

maupun tatap muka. Belum lagi mereka yang merasa jenuh dan

bosan untuk mengikuti pembelajaran selama di rumah. Dalam hal ini

peneliti melihat bahwa kurangnya dukungan orang tua dalam

membimbing belajar peserta didik menjadi salah satu faktor

utamanya. Para orang tua terlihat cuek terhadap perkembangan

belajar anaknya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti

mengenai judul Implementasi Blended Learning di Era New Normal pada

Mata Pelajaran Tematik Kelas V di MIN 1 Malang, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Implementasi Blended Learning di Era New Normal pada Mata Pelajaran

Tematik di Kelas V di MIN 1 Malang telah dilakukan dengan baik.

Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai pendidik telah membuat

perangkat pembelajaran seperti Silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran) yang sesuai dengan kurikulum 2013 dengan menggunakan

1 lembar dan penyusunan jadwal pembelajaran. Blended learning terbagi

menjadi dua yaitu daring dan luring, menggunakan media aplikasi grup

whatsapp sebagai media belajar online dikaren orang tua peserta didik

masih kurang paham terhadap teknologi serta jaringan internet yang

kurang stabil.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Blended

Learning di Era New Normal pada Mata Pelajaran Tematik di Kelas V di

MIN 1 Malang

a. Faktor pendukung

1) Kebijakan Madrasah

2) Tenaga Pedidik

3) Orang Tua

b. Faktor penghambat

1) Pembelajaran Online

2) Kurangnya Fasilitas

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah

dipaparkan ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yaitu:

1. Bagi madrasah

Madrasah dapat meningkatkan manfaat teknologi pembelajaran

dan berupaya untuk menyediakan teknologi pembelajaran yang

bervariatif dan inovatif. Dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia

seperti memfasilitasi atau bekerja sama untuk membantu jalannya

kegiatan pembelajaran secara daring. Agar proses pembelajaran menjadi

lebih baik lagi dibandingkan sebelumnya.

2. Bagi pendidik kelas V MIN 1 Malang

Pendidik sebaiknya tetap mengembangkan pola pikir yang sesuai

dengan mengikuti perkembangan zaman dan pendidik harus lebih kreatif
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dalam menggunakan media-media pembelajarn yang digunakan saat

proses pembelajaran berlangsung terutama pada pembelajaran daring..

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Hendaknya bagi peneliti lainnya agar dijadikan sebagai bahan

referensi ketika akan menggunakan skripsi yang terkait implementasi

blended learning di era new normal pada mata pelajaran tematik yang

lebih baik.
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Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2 : Surat Balasan
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Lampiran 3 : Hasil Wawancara

Instrumen Wawancara Bersama Kepala Sekolah

No Pertanyaan Jawaban

1 Siapa nama Bapak/Ibu? Agus Farid Ma’ruf, S.Pd

2 Mengingat diterakannya new normal pada

kehidupan masyarakat, sejak kapan MIN

1 Malang menerapkan blended learning

Menerapkan blended learning di MIN 1

Malang sejak bulan September sampai

saat ini.

3 Hal apakah yang melatar belakangi

diterapkannya blended learning di MIN 1

Malang ini?

Pelaksanaan pembelajaran blended

learning dimulai ketika terjadinya

keresahan, dimana pada pembelajaran

sebelumnya yaitu pembelajaran daring

yang kurang afektif yang

mengakibatkan materi sulit untuk

tersampaikan dan diterima oleh peserta

didik. Munculnya wacana new normal

ini madrasah berinisiatif untuk

melakukan pembelajaran blended

learning. Pada proses pembelajaran

yang menggabungkan antara

pembelajaran daring (online) dan

luring (offline) dengan mengikuti syarat

dan ketentuan seperti memperbolehkan

madrasah dengan sistem berganti-

gantian dan tetap menaati protokol

kesehatan.

4

Hal apa saja yang perlu dipersiapkan

dalam pengimplementasian pembelajaran

blended learning?

Untuk mempersiapkan penerapan

pembelajaran blended learning, yaitu

(1). Kami mengamati lingkungan
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sekitar, apakah madrasah kita berada di

zona aman atau tidak, (2). ketika

dimadrasah maupun dilingkungan kami

tetap mengikuti protokol kesehatan

walaupun madrasah berada di zona

aman, (3). kami mengatur jadwal

masuk madrasah dibagi menjadi dua,

yaitu kelas satu, tiga, empat dan enam

hari senin, rabu, jum’at dan kelas dua,

empat, lima hari selasa, kamis, sabtu.

Satu kelas dibagi menjadi dua sesi, sesi

pertama dengan lama proses

pembelajaran 2 jam.

5

Menurut Bapak/Ibu Kepala Madrasah

apakah blended learning berpengaruh

baik dalam perkembangan prestasi anak

dibandingkan pembelajaran sebelumnya

Dengan diterapkan pembelajaran

blended learning ini lebih memberi

pengaruh baik dibandingkan full daring

karena bisa dinilai saat melakukan tes

kepada peserta didik dengan dilakukan

dimadrasah.

6

Bagaimana peran madrasah dalam

mendukung terlaksananya implementasi

blended learning?

Terlaksananya pembelajaran blended

learning ini tentunya peran madrasah

sangat mendukung sebagai fasilitator.

Untuk saat ini madrasah menyediakan

asarana prasarana seperti tempat cuci

tangan dan angkutan umum.

7

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk

mengatasi kendala yang terjadi pada

penerapkan blended learning?

Kendala yang dihadapi dalam

implementasi blended learning ini

terlihat dari sumber daya manusianya

baik itu dari peserta didik atapun

pendidiknya. Butuh keinginan dan niat
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yang baik dari peserta didik untuk ikut

adil dalam proses pembelajaran. Peserta

didik memiliki latar belakang, motivasi,

konsentrasi belajar yang berbeda-beda,

sehingga memang cukup sulit untuk

mengkondisikannya. Kesulitan terbesar

mengkondisikan peserta didik dan

dukungan orang tua sangat

mempengaruhi. Hal ini terlihat dari

anak yang berlatar belakang prang tua

berpendidikan, ia terlihat baik dalam

mengikuti pembelajaran. Lain halnya

dengan anak yang berlatar belakang

orang tua sibuk, broken home, terlihat

motivasi belajarnya rendah dan dia

cenderung bermalas-malasan dalam

belajar. Jadi tidak dapat dipungkiri

bahwa dukungan orang tua sangatlah

berpengaruh terhadap perkembangan

belajar peserta didik. Sebagai seorang

pendidik tidak dapat mengontrol

sepenuhnya dan membimbing belajar

peserta didik dengan waktu yang

terbatas.
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Intrumen Wawancara Bersama Pendidik

No Pertanyaan Jawaban

1 Siapa nama Bapak/Ibu? Nani Ernawati, S.Pd

2
Di kelas berapa Bapak/Ibu

mengajar?
Kelas V

3

Adakah pelatihan atau kegiatan

yang diberikan oleh madrasah

untuk mendukung proses

pembelajaran secara daring

maupun luring?

Iya ada, kami diberikan pelatihan dari

UIN Maliki untuk mendukung proses

pembelajaran seperti tata cara google

classroom.

4

Jika mengacu pada kurikulum

2013, perencanaan pembelajaran

dirancang dalam bentuk RPP,

bagaimanakah bapak/ibu dalam

menyusun RPP saat pembelajaran

blended learning?

Dalam perencanaan pembelajaran

blended learning tentunya berbeda

dengan pembelajaran sebelumnya.

Untuk silabus masih menggunakan

silabus yang sama seperti sebelumnya,

tetapi untuk RPP kami membuat RPP

yang terbaru yaitu RPP satu lembar.

RPP yang terbaru lebih ringkas tetapi

lebih enak RPP sebelumnya.

5

Komponen apa saja yang termuat

dalam RPP dalam pelaksanaan

pembelajaran Tematik saat

pembelajaran blended learning?

Komponen yang dibuat di RPP yaitu

tujuan pembelajaran, langkah-langkah

dan penilaian.

6

Bagaimana cara Bapak/Ibu

menetapkan tujuan pembelajaran

Tematik saat pembelajaran

blended learning?

Untuk tujuan pembelajaran tematik

sesuai dengan kompetensi dasar yang

ada di buku tematik guru dan siswa.

7 Media apa saja yang Bapak/Ibu Media yang kami gunakan pada proses
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gunakan dalam proses

pembelajaran Tematik saat

pembelajaran blended learning?

pembelajaran blended learning yaitu

menggunakan Handphone yaitu dengan

grup whatsApp, karena melihat kondisi

orang tua/wali dari peserta didik sendiri

belum terlalu memahami teknologi jadi

kami rasa akan kesulitan jika

menggunakan seperti aplikasi google

classroom dan lainnya.

8

Bagaimanakah pelaksanaan

strategi pembelajaran Tematik

saat pembelajaran blended

learning?

Untuk strategi dalam pembelajaran

blended learning era new normal ini

yaitu ketika proses pembelajaran luring

saya memberikan materi kemudian

peserta didik mengamati kemudian

berlangsung dilanjutkan dengan latihan

soal-soal.

9

Bagaimana pelaksanan

pembelajaran Tematik dan

langkah-langkah dalam blended

learning?

Dalam proses pembelajaran blended

learning ini mengkombinasikan antara

pembelajaran daring dan luring. Untuk

proses pembelajarannya tentu berbeda

dengan pembelajaran yang biasa

dilaksanakan. Pada pembelajaran

daring ini biasanya saya memberikan

materi, tanya jawab dan memberikan

tugas. Adapun langkah-langkah

pembelajaran daring yaitu, (1).

pembelajaran dimulai sesuai jadwal

pelajaran, semua peserta didik

mengikuti grup whatsApp kemudian

absen kehadiran dengan menyebutkan

nama (Putri) hadir untuk belajar, (2). Di
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lanjutkan dengan berdoa di tempat

masing-masing, (3). Memberikan

ringkasan dari materi, biasanya saya

lebih menekankan pada pelajaran

tematik yang akan dipelajari lalu saya

berikan tugas untuk dikerjakan dirumah

dan dikumpulkan melalui pesan pribadi.

Kemudian untuk pelaksanaan

pembelajaran pada saat luring (tatap

muka) tentunya juga berbeda antara era

new normal dan kondisi biasa. Era new

normal ini hanya berlangsung selama

dua jam satu hari dengan tetap

menggunakan protokol kesehatan. Dan

pelaksanaan pembelajaran luring ini

saya lebih menekankan pada pelajaran

matematika, karena pelajaran

matematika yang sulit dipahami bagi

sebagian besar peserta didik, untuk

langkah-langkah pembelajaran luring

yaitu, (1). Guru memberikan materi

terkait pembelajaran yang dipelajari,

(2). Peserta didik saat pembelajarannya

masih sama dengan kurikulum 2013

yaitu dengan melalui pendekatan

saintifik dimana ada proses mengamati,

menanya dan seterusnya, (3). Guru

berlangsung memberikan latihan soal

terkait materi yang akan dipelajari, (4).

Lalu mengulangi kembali materi yang

telah dipelajari.
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10
Bagaimana langkah -langkah

dalam evaluasi blended learning?

Mengenai teknik evaluasi yang

dilakukan selama melakukan

implementasi blended learning ini yaitu

terutama pada penilaian tingkat

kepahaman peserta didik dari nilai tugas

harian dan nilai tes yang dilakukan

dikelas, karena dengan demikian kami

bisa melihat apakah pembelajaran

blended learning yang diterapkan ini

berpengaruh baik dibandingkan

pembelajaran yang sebelumnya yaitu

pembelajaran full daring. Untuk

penilaian dari aspek lain seperti sikap

peserta didik, keaktifan dan kami

melihatnya dari kesehariannya

disekolah bagaimana, untuk keaktifan

peserta didik kami merasa ada

peningkatan, karena dikelas peserta

didik sering menanyakan materi yang

tidak dipahaminya.

11

Bagaimana prestasi belajar

peserta didik setelah

menggunakan blended learning

dibandingkan pembelajaran

sebelumnya terutama pelajaran

tematik?

Untuk hasil belajar peserta didik

tentunya mengalami peningkatan dari

sebelumnya ketika menggunakan

pembelajaran yang full daring, karena

pihak madrasah dapat menyesuaikan

materi-materi yang telah diajarkan jadi

ketika diadakannya evaluasi berupa tes

memang benar-benar materi yang

diujikan sesuai dengan materi yang

dipelajari selama pembelajaran blended

learning berlangsung.
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Instrumen Wawancara Bersama Peserta Didik 1

No Pertanyaan Jawaban

1 Siapa namamu? Nuris Syarifah

2 Kelas berapa kamu? V

3
Bagaimana proses pembelajaran

Tematik secara luring maupun daring?

Kalau belajar dirumah kadang

sedikit sulit kalau ada materi

yang engga paham. Kalau tatap

muka seperti ini saya bisa

langsung bertanya dan lebih

menyenangkan.

4

Apakah pembelajaran luring dan daring

dapat membantumu dalam memahami

materi pelajaran Tematik?

Iya sangat membantu. Terutama

belajar tatap muka.

5

Apakah kamu mengalami kendala saat

pembelajaran Tematik secara luring dan

daring?

Menurut Nuris, pembelajaran

blended learning dalam

pembelajaran online yaitu

koneksi internet yang serikali

memiliki kendala. Meskipun

telah diberikan kuota internet

oleh pemerintah tetapi tidak

dapat digunakan karena sinyal

yang sering hilang-hilangan

karena tinggal didaerah yang

sulit menjangkau internet.

6

Bagaimana cara kamu mengatasi

kendala saat pembelajaran Tematik

secara luring maupun daring?

Cara mengatasinya saya

bertanya ke Ibu. Karena

menggunakan handphone orang

tua dan saat pembelajaran daring

selalu ditemanin ibu.
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Instrumen Wawancara Bersama Peserta Didik 2

No Pertanyaan Jawaban

1 Siapa namamu? Septiana Arel Ekia Putri

2 Kelas berapa kamu? V

3
Bagaimana proses pembelajaran Tematik

secara luring maupun daring?

Kalau belajar dirumah kadang

sedikit sulit kalau ada materi

yang engga paham. Kalau tatap

muka seperti ini saya bisa

langsung bertanya dan lebih

menyenangkan.

4

Apakah pembelajaran luring dan daring

dapat membantumu dalam memahami

materi pelajaran Tematik?

Iya sangat membantu.

Terutama belajar tatap muka

dan belajar dikelas tidak

membosankan. Kalau belajar

dirumah cepat bosan karena

belajar sendirian.

5

Apakah kamu mengalami kendala saat

pembelajaran Tematik secara luring dan

daring?

Dalam pembelajaran online,

saya cukup kesulitan untuk

memahami materi yang

diberikan, karena minim

penjelasan. Beberapa pendidik

yang menggunakan voice note

di whatsApp dalam

menjelaskan materi tetapi tidak

sedikit juga pendidik yang

hanya menginstruksikan untuk

memahami materi tertentu

beserta menjawab soal-soal

tanpa ada penjelasannya.



62

6

Bagaimana cara kamu mengatasi kendala

saat pembelajaran Tematik secara luring

maupun daring?

Cara mengatasinya saya

bertanya langsung ke Bu Nani.
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Lampiran 4 : Hasil Observasi

Instrumen Observasi Pendidik

No Aspek Yang Diamati
Jawaban

Ket
SB B K

1
Berjalannya

pembelajaran sesuai RPP


Pembelajaran sesuai dengan RPP

dari mulai kegiatan pembuka

sampai kegiatan penutup.

2
Tujuan pembelajaran

Tematik berdasarkan KD


Tujuan pembelajaran tematik

tercapai dengan baik sesuai

dengan kompetensi dasar yang

telah ditentukan.

3

Pendidik mengucapkan

salam sebelum memulai

pembelajaran



Pendidik mengucapkan salam

sebelum pembelajaran dimulai di

grup whatsapp

4

Pendidik mengajak

peserta didik untuk

berdoa



Pendidik selalu mengingatkan dan

mengajak peserta didik untuk

berdoa sebelum pembelajaran

dimulai.

5

Pendidik mengabsensi

dan mengecek kesiapan

peserta didik sebelum

belajar



Pendidik mengecek kehadiran

Peserta didik dengan bentuk

“Nuris hadir untuk belajar”.

6

Pendidik memberikan

motivasi kepada peserta

didik



Pendidik selalu memberikan

motivasi kepada peserta didik

seperti “Tetap semangat

belajarnya dan jaga kesehatan”.

7
pendidik menyampaikan

tujuan pembelajaran


Pendidik menyampaikan tujuan

pembelajaran sebelum
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pembelajaran dimulai.

8

Pendidik mengaitkan

pembelajaran dengan

kehidupan sehari-hari



Pendidik mengaitkan

pembelajaran dengan materi yang

disampaikan.

9

Pendidik menggunakan

media pembelajaran

yang afektif


Pendidik menggunakan media

yang ada buku.

10

Pendidik menggunakan

bahasa lisan dan tulisan

dengan baik



Pendidik menyampaikan materi

dengan menggunakan bahasa

yang baik dan mudah dipahami

oleh peserta didik.

11
Pendidik memantau

kemajuan peserta didik


Pendidik memantau kemajuan

peserta didik secara individu

dengan cara memberikan

pertanyaan.

12

Pendidik memerikan

apresiasi kepada peserta

didik yang berperan aktif

dalam proses

pembelajaran



Pendidik memberikan apresiasi

kepada peserta didik berupa

“tepuk tangan” dan pujian supaya

peserta didik yang lain

termotivasi untuk lebih aktif

ketika proses pembelajaran

berlangsung.

13

Pendidik menyimpulkan

materi diakhir

pembelajaran



Pendidik menyampaikan

kesimpulan dari materi yang

dijelaskan di akhir kegiatan

pembelajaran

14

Guru menyampaikan

materi yang akan

dipelajari pada pertemun


Pendidik memberi tahu materi

yang akan dipelajari selanjutnya.
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selanjutnya

15
Guru memberikan tugas

pengayaan


Pendidik memberikan tugas untuk

dikerjakan dirumah.
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Instrumen Observasi Peserta Didik

No Aspek Yang Diamati
Jawaban

Ket
SB B K

1
Peserta didik aktif dalam

pembelajaran


Dalam kegiatan belajar mengajar,

peserta didik ada yang aktif dan

ada yang pasif.

2

Peserta didik

memperhatikan guru saat

menjelaskan materi



Saat pembelajaran secara daring

melalui grup whatsapp hanya

beberapa peserta didik yang

merespon pendidik saat

menjelaskan materi. Sedangkan

saat berlangsung di kelas peserta

didik turut memperhatikan

pendidik saat menjelaskan.

3

Peserta didik bertanya dan

berpendapat dalam proses

pembelajaran



Saat pembelajaran daring

maupun luring peserta didik

melakukan pertanyaan kepada

pendidik menegnai materi yang

belum dipahami. Sedangkan

untuk berpendapat peserta didik

turut aktif dalam memberikan

pendapat saat diminta oleh

pendidik.

4

Peserta didik bertanggung

jawab atas tugas yang

diberikan

Saat pembelajaran daring

maupun luring peserta didik

sudah melakukan tanggung

jawabnya terhadap tugas, tetapi

terkadang masih ada yang sering

telat mengumpulkan tugas karena
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keterbatasan handphone yang

dimiliki. Terkadang orang tua

masih bekerja sehingga peserta

didik tidak ada yang

membimbing atau mengawasi

ketika di rumah.
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